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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen peiken yang bertujuan untuk
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswagyaliberi perlakuan
menggunakan LKS dan tanpa LKS, serta untuk memgetkeefektifan
penggunaan LKS terhadap hasil belajar siswa padanhgdajaran biologi.
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Boyolali khusya kelas VII. Kelas yang
digunakan dalam penelitian dipilih dua kelas secaandom (acak) dengan
perlakuan pembelajaran yang berbeda, yaitu mengkgamd KS dan tanpa LKS.
Pada penelitian ini menggunakan 3 materi yang béabeaitu ekosistem,
keanekaragaman makhluk hidup dan pelestarian eiepsjsserta pencemaran
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan metode
dokumentasi, observasi,dan tes. Analisa data mevad@un uji statistika
Independent sample t Test melalui program SPSEftb Windows. Hasil skor
rata-rata belajar siswa menggunakan LKS aspek kibda1,64 + 4,807), afektif
(17,08% 1,21), dan psikomotorik (14 = 1,15) lelihggi dari pada tanpa LKS
aspek kognitif (83,72 + 7,003), afektif (16,63+@,8 psikomotorik (9 +1,45) .
Thiung@spek kognitif (4,57), afektif (2,91), aspek psittmmk (13,58) lebih besar
dari Tiapel (2,021). Nilai Taper diperoleh dari nilai taraf signifikansi 5% (df=46)
yaitu sebesar 2,021, maka Kitolak berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara pembelajaran menggunakan LKS dan tanpa LK&sil Uji keefektifan
menggunakan uji manual rasio efektifitas dengan ilhdselajar siswa
pembelajaran menggunakan LKS aspek kognitif (100#@ktif (100%), dan
psikomotorik (100%), sedangkan tanpa LKS aspek itib@®3%), aspek afektif
(100%), dan aspek psikomotorik (71%). Kesimpulangydapat diambil dari
penelitian ini adalah hasil belajar biologi siswkelas VII dengan LKS lebih
tinggi, daripada tanpa LKS dan pembelajaran mengdpam LKS lebih efektif
daripada tanpa LKS.

Kata kunci lembar kerja siswa, tanpa lembar kerja siswa, hbslhjar



A. Pendahuluan

Guru sebagai agen pembelajaran merasa terpangdilk un
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan berhgumya. Salah satu
upaya tersebut adalah mengoptimalkan kegiatan pejaten, yaitu
dengan menciptakan terjadinya interaksi pembelajaraulti arah.
Interaksi multi arah dalam kegiatan pembelajarama#tsud adalah
hubungan timbal balik antara guru dengan berbagamplonen
pembelajaran lainnya, yaitu tujuan pembelajaraswaj materi, metode,
media atau alat peraga, evaluasi, fasilitas, sadangprasarana lain yang
diperlukan.

Data TIMSS (2007) prestasi di bidang sains sisvdaesia masih
di bawah skor rata-rata, yaitu peringkat 35 dari d€gara siswa.
Rendahnya penguasaan sains siswa mengindikasikaval@embelajaran
sains di sekolah masih bermasalah, terutama pejatsia yang
mengembangkan literasi sains siswa. Sudah dapastikpn bahwa
masalah tersebut tidak lepas dari mutu pembelajasaims. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa guru sains (biolamperung belum
mengimplementasikan pembelajaran sesuai hakikatns sayang
menekankan pada proses. Umumnya pembelajarandetihnientasi pada
produk ¢ransfer of knowledgeberupa sekumpulan konsep-konsep yang
harus dihafal, sehingga pengembangan aspek ketémangroses sains
dan sikap ilmiah terabaikan (Sudarisman: 2012).

Banyak cara dapat dilakukan guru untuk mengoptierakegiatan
pembelajaran, salah satu solusi yang diberikan p&ateliti diantaranya
adalah membudtembar Kerja Siswa (LKSPalam pembelajaran biologi,
instrumen lembar kerja siswa sengaja disiapkan glet sedemikian rupa
sehingga merangsang siswa melakukan aktivitasakgepembelajaran,
kreatif mengemukakan ide, berpikir kritis dan lggisertindak dengan
cepat, tepat, dan cermat sesuai dengan tujuandfaagapkan. LKS ini di
desain untuk memotivasi siswa melakukan aktivitasilpelajaran secara

komprehensif yang melibatkan ranah kognitif, afeldan psikomotorik.



Siswa dikatakan memperoleh pengalaman secara kbenmé karena
selain tiga ranah pengalaman belajar seperti dikekan di atas, siswa
melakukan keterampilan proses yaitu berinteraksigde guru, sesama
siswa, materi, narasumber, dan kontak langsungasehggkungan alam
sekitar. Atas dasar uraian tersebut siswa tidakddrelajar secarteks
book melainkan belajar dari pengalaman yang dimilidalajar langsung
dari narasumber, belajar dari lingkungan budayaadiam sekitar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Joseph uigjlarnal Atmojo
(2012) melaporkan bahwa jenis keterampilan pros#sssyang dapat
dilakukan oleh siswa setingkat SMP masih bersgdeghana dikarenakan
keterbatasan pola pikir siswa. Keterampilan preséss tersebut meliputi
keterampilan mengamati, menafsirkan hasil pengamat@embuat
hipotesis, merancang eksperimen, melakukan eksperimenganalisis
data dan mengkomunikasikan hasil. Keterampilan gsrosersebut
dilakukan oleh siswa SMP menggunakan bahasa darcésh sederhana
sesuai dengan pola pikir siswa SMP. Penelitianjuga diperkuat oleh
penelitian Sudarisman (2012) di dalam jurnalnya apetkan bahwa
melatinkan berbagai aktivitas keterampilan prosgassdapat dilakukan
dengan cara mengintegrasikannya dalam langkah-dénglembelajaran
yang selanjutnya dijabarkan dalam Lembar Kerja 8ivKS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mtaige
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan das yang tidak
menggunakan LKS dan untuk mengetahui manakah el efektif
kegiatan pembelajaran biologi antara siswa yangerdilperlakuan
menggunakan LKS dengan yang tidak menggunakan Lk$nd
pembelajaran biologi pada siswa SMP Negeri 2 Bdiystanester genap
tahun ajaran 2012/2013.

. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimengah

pendekatan kuantitatif dan dengan desain eksperim@uoasi



Eksperimental bentuk ‘Postest-only Control Design” Penelitian
dilaksanakan VIl SMP Negeri 2 Boyolali Tahun Ajai20i.2/2013. Waktu
penelitian dilakukan dengan 3 tahap yaitu 1) Tapepsiapan : bulan
Januari-April 2013 2013. 2) Tahap pelaksanaan ljpeme pertengahan
bulan April- Awal bulan Mei 2013. 3) Tahap analdan pengelolaan data:
bulan Mei 2013 2013.

Dalam penelitian ini Populasi Penelitian ini adaldhSMP Negeri
2 Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013, yang terdiri idarkelas. Sampel
dalam penelitian diambil sebanyak 2 kelas dari w6 kelas, kelas
yang terpilih kelas pertama untuk pembelajaran mengkan LKS dan
kelas kedua untuk pembelajaran tanpa LKS yang hegéungsisebagai
kelas kontrol. Teknik dalam pengambilan sampel ydigganakan dalam
penelitian ini adalah teknikandom samplingdengan teknik ini setiap
kelas memiliki kemungkinan yang sama untuk dipgidébagai sampel.
Setelah dilakukan sampling, diperoleh kelas yaranatijadikan sampel
yaitu kelas VII.E (pembelajaran menggunakan LKS),F/(pembelajaran
konvensional tanpa LKS).

Penelitian ini menggunakan metode pengambilara dgitu
metode dokumentasi, metode tes, dan metode obsdDaam penelitian
ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkamber data
yang berupa gambar/ foto saat kegiatan penelitataigsung di SMP N
2 Boyolali. Metode tes merupakan cara untuk meniperdata dengan
postes pada kedua kelas sampel setelah perlakuagardemetode
pembelajaran menggunakan LKS dan tanpa LKS dengamggounakan
soal yang sama.

Data yang diperoleh berupa nilai aspek kognpidstes), afektif,
dan psikomotorik. Data penilaian aspek kognitifagidt dari hasil postes,
dan data afektif serta psikomotorik didapat darsesbasi pada saat
pembelajaran. Data yang telah di dapat kemudia mienggunakan uji
independent sample t-testlikarenakan penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswg géeri perlakuan



dengan menggunakan LKS dan tanpa LKS. Analisis diekukan
dengan menggunakan program compu&®PSS for Windowsl5.0
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data di analisi@nggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas, setelah data dikatanormal dan
homogen, maka dapat langsung di analisa menggunagkgarametrik
independent sample t-test.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini menggunaan dua pembelajararg yan

berbeda yaitu menggunakan LKS dan tanpa LKS. Skta-rata
pembelajaran menggunakan LKS aspek kognitif (91&pek afektif
(19), dan psikomotorik (14) lebih tinggi daripadarlpkuan tanpa LKS
aspek kognitif (83,72), afektif (16,63), dan psilkaorik 14. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai standart devitsiu simpangan baku
data yang menunjukkan bahwa semakin tinggi nilei-rata, standart
deviasi yang diperoleh semakin kecil. Standart a@vpembelajaran
menggunakan LKS ranah kognit4,807) ranah afektif 1,21), dan
ranah psikomotorik (1,15), sedangkan pembelajarananpa LKS
ranah kognitif (7,003), afektif (1,36), psikomotork (1,45).



Tabel 1 Rata-rata skor hasil belajar siswa aspek kgnitif, afektif dan psikomotorik
dengan pembelajaran menggunakan LKS dan tanpa LKSiswa kelas VII
SMP N 2 Boyolali.

Nilai | LKS | Tanpa LKS
Kognitif
Maximum 100 97
Minimum 83 70
Mean £SD 91,64 4,807 83,72+ 7,003
Median 91,50 83,33
Modus 90 80
Afektif
Maximum 19 19
Minimum 15 14
Mean £SD 17,081,21 16,63 1,36
Median 17 16,50
Modus 17 16
Psikomotorik
Maximum 16 12
Minimum 12 7
Mean £SD 14+ 1,15 9 +1,45
Median 14 9
Modus 13 10
Keterangan:
Rentang nilai hasil belajar aspek:
- Kognitif :1-100
- Afektif :1-20
- Psikomotorik . 1-16

Uji Prasyarat Penelitian meliputi uji normalitas, hoewtas, damiji
normalitas aspek kognitif, afektif, dan psikomatoldebih besar dari
tetapan signifikasi (0,05). Kelompok perlakuan ngengpkan LKS aspek
kognitif (0,159), afektif (0,59), dan psikomotor(R,78) lebih besar dari
tetapan signifikasi (0,05). Sedangkan kelompok yditgeri perlakuan
tanpa menggunakan LKS aspek kognitif (0,41), afekd,19, dan
psikomotorik (0,10) lebih besar dari tetapan sigadgi (0,05). Dua
perlakuan yang berbeda menunjukkan nilai signifikabih besar dari
tetapan signifikasi (0,05), hal ini menunjukkan Wwahsampel data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji kenatam dari sampel
tersebut dilakukan dengan bantuan Baphiro Wilk uji statistika dari
ketiga materi yang digunakan pada penelitian seld@s365) lebih besar
dari tetapan signifikasi (0,05), hal ini menunjukkbahwa sampel dari

penelitian ini berasal dari populasi yang sama htanogen.



Uji hipotesis digunakan setelah data yang diperdderdistribusi
normal dan homogen. Pengujian hipotesis ini mengkmmindependent
sample t testHasil uji prasyarat didapatkan data normal dan geno
sehingga data tersebut dapat diuji menggunakanisengbarametrik
dengan tipelndependent sample T-TeStiung aspek kognitif (4,57),
afektif (4,57), psikomotorik (13,58) lebih besaarid Tiaper Nilai Tiapel
diperoleh dari nilai taraf signifikasi 5% (df=46aiyu sebesar 2,021, maka
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yaiggifkasi pada aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik antara penapgran yang
menggunakan LKS dengan pembelajaran tanpa LKSf $@aifikasi 5%
yaitu pengambilan resiko salah dalam mengambil tkegam untuk
menolak hipotesis yang benar sebanyak 5% atau Brfisdari 5 % yaitu
dalam pengambilan keputusan menolak hipotesis yaagengaruh
sebesar 5% (0,05).

Pengujian keefektifan penggunaan LKS menggunakagtpeingan
manual rasio efektifitas dengan prosentase hasibpkjaran yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) menggkaa LKS aspek
kognitif (100%), afektif (100%), psikomotorik (10Q%sedangakan tanpa
LKS aspek kognitif (83%), afektif (100%), dan psikotorik (71%).

2. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen pkkah yang
membandingkan dua pembelajaran yang berbeda. famelni
dilaksanakan di kelas VII. Kelas VII dipilih secaezak (andom)
untuk diberi perlakuan pembelajaran. Kelas yangilteryaitu kelas
VILE dan VII.F. Kelas eksperimen pertama VII.E @ib perlakuan
menggunakan LKS, dan kelas eksperimen kedua dam $edagai
kelas kontrol diberi perlakuan tanpa menggunakanS LHEengan

pembelajaran bersifat konvensional.



Penelitian ini menggunakan tiga materi pembelajayang
berbeda vyaitu materi ekosistem, keanekaragaman l|akaktan
pelestarian ekosistem, serta pencemaran. Pendliiianenggunakan
tiga materi yang berbeda dengan tujuan untuk mehgeefektifitas
pembelajaran yang digunakan antara yang mengguriak@mengan
yang tidak menggunakan LKS atau pembelajaran kaiveal, selain
itu dengan materi yang berbeda membuat siswa bdakn, sehingga
peneliti menggunakan tiga materi dalam penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedzasil dari
pembelajaran biologi yang menggunakan LKS dan yaidgk
menggunakan LKS. Hasil pembelajaran dapat berupakasognitif,
afektif, dan psikomotorik. Kemampuan kognitif dapdihat dari hasil
tes kemampuan akhir siswa (postest), kemampuatifadekat dilihat
dari sikap aktif siswa dalam mengikuti pembelajaraedangkan
kemampuan psikomotorik dapat dilihat pada kemampueak ketika
menggunakan alat pada saat pembelajaran.

Soal postest sebelum digunakan untuk penelitiakanerlebinh
dahulu diuji menggunakan uji validitas dan reaiid. Soal terlebih
dahulu diujikan ke kelas selain kelas yang digunaganeliti untuk
penelitian. Setelah soal postest dinyatakan valid ckliabel, soal
dapat digunakan untuk postes pada kelas ekspenmaepun kontrol.
Setelah diperoleh data hasil belajar siswa dariuae#telompok

perlakuan selanjutnya data dianalisis. Hasil aisatiswyatakan bahwa



semua sampel berasal dari populasi yang berdistrimrmal, bahwa
nilai signifikasi untuk kelompok perlakuan menggkma LKS
(0,159), dan kelompok tanpa menggunakan LKS (0,4KBdua
kelompok perlakuan tersebut memiliki nilai lebihsbe dari tetapan
signifikasi (0,05), maka semua data dinyatakan abr®etelah semua
data berdistribusi normal selanjutnya dilakukanhgjmogenitas. Hasil
uji homogenitas diperlihatkan pada dengan nilanifiiasi sebesar (O,
065) lebih besar dari tetapan signifikasi (0,05aken sampel berasal
dari populasi yang sama atau homogen, selanjutiig&udan uji
hipotesis menggunakan independent sampel t Testlungdrogram
statistika SPSS.

Hasil data setelah dilakukan uji hipotesis dengadependent
sampel t Test terhadap hasil belajar siswa melpkmbelajaran
menggunakan LKS, dan pembelajaran tanpa menggunaksh
(konvensional) pada aspek kognitif Thitung (4,58fgktif Thitung
(2,91), dan psikomotorik Thitung (13,58) lebih kbestari Ttabel
(2,021), maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahraga-rata nilai
hasil belajar siswa dari kedua kelompok perlakuaniéda nyata atau
tidak sama.

Setelah data dari kedua kelompok perlakuan dingatak
berbeda, selanjutnya akan dilakukan uji hipotesidula yaitu uji rasio
efektivitas yang digunakan untuk mengetahui kedtekipenggunaan

LKS terhadap hasil belajar siswa. Dengan perhitanganual yaitu



menggunakan prosentase rasio efektifitas. Hasilsgmtase rasio
efektifitas aspek kognitif siswa yang mencapai é&ié Ketuntasan
Minimum (KKM) pada pembelajaran yang menggunakan SLK
(100%), sedangkan yang tidak menggunakan LKS (8$¥)va yang
mencapai KKM aspek afektif menggunakan LKS dan daahiS
adalah semua siswa (100%), akan tetapi mean pejaraelalKS
(17,08) lebih tinggi daripada tanpa LKS. Siswa yamgncapai KKM
pada aspek psikomotorik (100%), sedangkan tanpa (#583%).
Sehingga dapat disimpulkan bawa pembelajaran meaggn LKS
lebih efektif daripada pembelajaran yang tidak ngemgkan LKS,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbeditagnrata-rata
belajar siswa antara yang menggunakan LKS dengagy yaak
menggunakan LKS.

Nilai rata-rata hasil pembelajaran hasil belajawsi baik ranah
afektif, kognitif, maupun psikomotorik pada pemipian
menggunakan LKS lebih tinggi daripada tidak mengdan LKS. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) PRalmaran
menggunakan LKS melatihkan kemampuan psikomotoligwes
berbasis Keterampilan Proses Sains sedangkan pmarbel tanpa
menggunakan LKS pembelajaran bersifat konvensiseldihgga hasil
pembelajaran biologi lebih menekankan aspek kdgwispek afektif
dan psikomotorik pada siswa yang menggunakan LK l&@nggi

daripada yang tidak menggunakan LKS; (2) Pembeajar
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menggunakan LKS dapat memotivasi siswa dalam lekgalangkan
pembelajaran tanpa menggunakan LKS membuat siswsanbo
sehingga kurang termotivasi.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dagatpdlkan
bahwa:Terdapat perbedaan yang signifikan pada Heddjar biologi
antara siswa yang diajar menggunakan LKS dan targpeggunaklan LKS
Kegiatan pembelajaran menggunakan LKS lebih efakdifipada yang
tidak menggunakan LKS
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